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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan akan 

terjadinya bencana, salah satunya adalah gempa bumi. Oleh karena itu, 

pembangunan infrastruktur di Indonesia sebaiknya didesain tahan 

terhadap gempa. Salah satu sistem yang bisa digunakan dalam mereduksi 

gaya lateral yang disebabkan oleh gempa adalah dinding geser pelat baja. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh variasi jumlah perforasi terhadap 

kinerja struktur pelat dengan perbandingan panjang dan tinggi pelat 

adalah 2 dengan konfigurasi lubang lurus pada ketebalan pelat 1 mm dan 

2 mm. Diameter lubang yang diberikan pada pelat adalah 50 mm. 

Pengurangan luas pada pelat bertahap dimulai dari 6,06% sampai 40,97 

%. Pada penelitian ini, pelat yang diteliti menggunakan mutu baja BJ-37. 

Pembebanan yang diberikan pada pelat adalah beban statik monotonik. 

Analisis dilakukan dengan software MSC Patran dan MSC Nastran. Dari 

penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yaitu pertama, setiap 

variasi jumlah lubang pada pelat shear wall akan mengakibatkan 

perubahan nilai beban saat drift ratio 4 % untuk perbandingan tebal 1 mm 

dan 2 mm mengalami kenaikan berkisar antara 97,99 % - 110,16%. 

Kedua, tegangan leleh awal terjadi pada daerah sisi diagonal pelat shear 

wall dengan membentuk tegangan tarik arah 450. Ketiga, kekakuan pada 

setiap variasi mengalami penurunan seiringan dengan besarnya perforasi 

yang diberikan kepada pelat shear wall. Keempat, Pengurangan luas 

akibat perforasi mengakibatkan beban saat drift ratio 4 % pada setiap 

variasi mengalami penurunan berkisar antara 7.9% - 58.8%. 
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